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ABSTRAK 

 

Murib, Yoram. 2023. Keanekaragaman Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridophyta) 

Di Lingkungan Kampus Universitas Cenderawasih Waena Jayapura. Skripsi 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Cenderawasih. 

 

 
Kawasan konservasi merupakan tempat tumbuh alami dan daerah penyebaran 

dari sebagian besar flora dan fauna di Papua. Salah satu jenis tumbuhan yang banyak 

hidup di hutan Indonesia adalah tumbuhan paku (Pteridophyta). Tumbuhan paku-

pakuan memiliki potensi dan manfaat yang cukup penting baik untuk pangan, pakan 

ternak, pewarna, pupuk hayati, insektisida, tanaman hias, sayuran, obat-obatan, 

bahan bangunan hingga peranannya sebagai keseimbangan ekosistem. Kawasan 

Kampus Uncen Waena, merupakan bagian dari Cagar Alam Pegununggan Cycloop 

yang terletak di Kelurahan Yabansai Distrik Heram Kota Jayapura. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku-pakuan, habitat paku-

pakuan, dan pemanfaatannya di kawasan kampus Uncen Waena. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2023, di sepuluh lokasi pada 

kawasan Kampus Uncen Waena. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi, jelajah, dan dokumentasi. Hasil penelitian dari 10 

titik lokasi ditemukan sebanyak 44 jenis yang tergolong dalam 15 famili. Famili 

dengan jumlah jenis terbanyak adalah Polipodiaceae, sedangkan famili dengan 

jumlah jenis terkcil adalah Selaginellaceae, Onocleaceae, Gleicheniaceae, 

Cyatheaceae, dan Dennstaedtiaceae. Peranan tumbuhan paku-pakuan bagi 

ekosistem hutan adalah dalam proses pembentukan bunga tanah (humus) dan 

melindungi tanah dari erosi, sedangkan manfaat bagi manusia adalah sebagai sumber 

pangan , bahan dasar untuk kerajinan tangan, tanaman hias, obat-obatan bahkan  

sebagai media tanam dalam budidaya tanaman. 

 

 

Kata kunci : Keanekaragaman, Tumbuhan Paku, Universitas Cenderawasih, Waena. 
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ABSTRACT 

 

Murib, Yoram. 2023. Diversity Of Ferns ( Pteridophyta ) In The Cenderawasih 

Univesity Waena Jayapura Campus Environment. Biology Department Thesis, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Cenderawasih University. 

 

Conservation areas are natural growing places and distribution areas for most of the 

flora and fauna in Papua. One type of plant that lives in many Indonesia forests is 

ferns (Pteridophyta). Ferns have quite inportant potential and benefits both for food, 

animal feed, dyes, biological fertilizers, insecticides, ornamental plants, vegetables, 

medicines, building materials and their role as a balance to the ecosystem. The Uncen 

Waena Campus area is part of the Cycloop nature reserve which is located in 

Yabansai Village, Heram District, Jayapura  City. This research aims to determine 

the types of ferns, fern habitats, and their use in the Uncen Waena Campus area. This 

research was conducted from September to October 2023, in 10 location in the Uncen 

Waena Campus area. The research method used was descriptive qualitative with 

observation, exploration and documentation techniques. The research results from 10 

location points found 44 species belonging to 15 families. The family with the highest 

number of species  is  Polipodiacea, while the families with the smallest number of 

species are Selaginellaceae, Onocleaceae, Gleicheniaceae, Cyatheaceae, and 

Dennstaedtiaceae. The role of ferns in forest ecosystems is in the process of forming 

soil flowers (humus) and protecting the soil from erosion, while the benefits for 

humans are as a food source, basic material for handicrafts, ornamental plants, 

medicines and even as a planting medium in cultivation plant. 

 

Keywords : Diversity, Ferns, Cenderawasih University, Waena. 
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